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Abstrak

Tujuan dari penelitian ini adalah menganalisis kemampuan berpikir matematis berdasarkan
Tipe Kepribadian siswa pada model pembelajaran 4K dengan Asesmen. Tehnik pengumpulan
data pada penelitian ini adalah tes dan wawancara. Tes dilakukan untuk mengetahui tipe
kepribadian siswa dan kemampuan berpikir matematisnya. Dari hasil tes, dipilih 8 siswa yang
terdiri dari 2 orang masing-masing tipe kepribadian yang terdiri dari Artisan, Guardian,
Idealis, dan Rasional. Berdasarkan hasil analisis kemampuan berpikir matematis berdasarkan
tipe kepribadian diperoleh kesimpulan (a) subjek dengan tipe kepribadian artisan dan rasional
tidak mengalami permasalahan dalam mengetahui fakta dan informasi yang diperoleh dari
soal dengan kriteria reproduksi, koneksi, dan analisis; Tipe kepribadian guardian dan Idealis
tidak mengalami kesulitan untuk mengumpulkan informasi pada soal dengan Kkriteria
reproduksi, tetapi kurang tepat dalam menentukan informasi pada soal dengan kriteria koneksi
dan analisis; (b) Kepribadian artisan cukup baik dalam menentukan perencanaan atau
langkah-langkah penyelesaian, akan tetapi perencanaan atau langkah yang ditulis oleh subjek
kerpibadian rasional, idealis, dan guardian kurang tepat; (d) Subjek dengan kepribadian
artisan dan rasional dapat menentukan generalisasi atau penyelesaian dengan cukup baik pada
soal dengan kriteria reproduksi, koneksi dan analisis. Tipe guardian cukup baik dalam
melakukan generalisasi atau penyelesaian soal pada soal dengan kriteria reproduksi dan
koneksi tetapi kurang pada soal dengan kriteria analisis. Subjek dengan tipe kepribadian
idealis cukup baik dalam menentukan penyelesaian pada soal dengan kriteria reproduksi,
tetapi kurang baik dalam menentukan penyelesaian soal dengan kriteria koneksi dan analisis.
Dari hasil penelitan tersebut, sebaiknya penerapan model 4K di dalam kelas dikelompokkan
berdasarkan tipe kepribadian.

Kata Kunci: Kemampuan Berpikir Matematis, Model 4K, Tipe Kepribadian

PENDAHULUAN

Tujuan diajarkannya matematika di sekolah adalah agar siswa terlatih untuk
berfikir kritis, logis, serta mampu mengambil kesimpulan secara deduktif maupun
induktif. Berpikir merupakan keterampilan kognitif untuk memperoleh pengetahuan
Sastrawati et al. dalam Winarso (2014). Tasdan et al. (2015) menyimpulkan bahwa
kemampuan berpikir matematis merupakan proses dinamis yang memperluas
pemahaman dan melibatkan penggunaan keterampilan matematis, seperti perkiraan,
induksi, deduksi, spesifikasi, generalisasi, analogi, penalaran, dan verifikasi. Sedangkan
menurut Mason (2010) Pemikiran matematis merupakan proses dinamis yang, dengan
meningkatkan kerumitan pemikiran yang bisa ditangani, mengembangkan pemahaman
kita. Dari berbagai definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa kemampuan berpikir
matematis adalah proses berpikir ang melibatkan kemampuan mengumpulkan informasi
secara deduktif dan induktif, menganalisa informasi, dan melakukan generalisasi untuk
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mengembangkan pemahaman dan memperoleh pengetahuan baru. Menurut Shafer &
Foster (1997), terdapat kriteria berpikir matematis yaitu pada tahap reproduksi, tahap
koneksi, dan tahap analisis

Untuk menguasai kemampuan berpikir matematis, diperlukan pembelajaran
yang mendukung berpikir matematis, yaitu pembelajaran yang mampu mengembangkan
kemampuanmengumpulkan informasi, menganalisa informasi, dan melakukan
generalisasi dengan menerapkan proses koneksi, representasi, komunikasi, Penalaran
dan pembuktian, dan pemecahan masalah. Model pembelajaran 4K atau model
pembelajaran karakter, kinerja, kreatif, dan konservatif merupakan model pembelajaran
yang menerapkan proses berpikir matematis. sintak 4K antara lain (1) llustrasi
pengembangan karakter (2) Investigasi (3) Eksplorasi kolaboratif (4) Kinerja kreatif (5)
Komunikasi (6) Penghargaan. Penelitian yang dilakukan oleh Masrukan et al. (2015)
menunjukkan bahwa proses komunikasi pada model pembelajaran 4K cukup baik,
dimana siswa berlatih untuk mendengarkan, berinteraksi dengan teman sekelompoknya,
dan berusaha menyampaikan pendapatnya. Sedangkan pada penelitian yang dilakukan
olen Nuha et al. (2014) menunjukkan bahwa model 4K membantu mengembangkan
kemampuan pemecahan masalah siswa dalam pembelajaran. Selain itu, penelitian yang
dilakukan oleh Masrukan (2014) tentang pembelajaran dan pengajaran menggunakan
model pembelajaran 4K memperoleh kesimpulan bahwa model pembelajaran 4K
mampu mengintegrasi pendidikan karakter dalam pembelajaran dan pengajaran yang
mana hal tersebut membuat pembelajaran menjadi lebih bermakna.

Dalam sebuah pembelajaran, diperlukan assessment atau penliaian untuk
mengetahui Kkarakteristik serta memberikan penilaian kepada siswa.Assesmen telah
digunakan untuk berbagai tujuan, seperti menentukan kelas siswa, akuntabilitas
nasional, memonitor system, mengalokasikan sumber daya ke suatu daerah,
menempatan atau monitoring siswa, menentukan intervensi, peningkatan pemngajaran
dan pembelajara, atau memberikan timbal balik secara individu kepada siswa dan
orangtua atau walinya (Newton dalam Suurtamm et al. 2016). Salah satu asessmen yang
dapat diberikan kepada siswa adalah Assesmen Proyek. Menurut Masrukan (2014)
Assessmen proyek merupakan penilaian terhadap tugas yang harus diselesaikan dalam
periode/waktu tertentu. Assesmen atau penilaian proyek ini tentunya dapat mengetahui
aspek-aspek yang lebih luas dari sekedar penilaian berbasis tes yang hanya dapat
menilai aspek pengetahuan, tetapi juga dapat memberikan gambaran mengenai aspek
keterampilan, sosial, dan spiritual siswa. Seperti yang dikemukakan oleh Masrukan
(2014), assesmen proyek dapat digunakan untuk mengetahui pengetahuan dan
pemahaman dalam bidang tertentu, kemampuan peserta didik mengaplikasikan
pengetahuan tersebut dalam penyelidikan tertentu, dan kemampuan peserta didik dalam
menginformasikan subyek tertentu secara jelas. Dengan demikian, proses siswa dalam
memahami matematika, atau kemampuan berpikir matematis dapat diketahui dengan
jelas.

Dari hasil observasi dan pengalaman peneliti selama melakukan praktek
pengalaman lapangan, terdapat perbedaan hasil dan proses penyelesaian soal pada setiap
siswa. Salah satu faktor yang memepengaruhi perbedaan cara belajar dan berpikir
adalah kepribadian. Kepribadian merupakan faktor internal dalam diri manusia yang
menyebabkan perubahan perilaku Dewiyani (2009). Perbedaan perilaku ini tentu
mempengaruhi cara pikir siswa dalam memandang sesuatu. Oleh Keirsey & Bates
(1984) dan Keirsey (2017), Kepribadian dikategorikan menjadi 4, yaitu Guardian,
Artisan, Rasional dan Idealis. 1) Guardian, Concrete Cooperators atau Pemikir Konkret
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yang kooperatif, seringkali berbicara tentang tugas dan tanggungjawab yang bisa
diperhatikan dan dijaga, dan sangat patuh terhadap aturan, mengikuti peraturan, dan
menghargai hak-hak orang lain. 2) Idealis, Abstract Cooperators atau pemikir abstrak
yang kooperatif, seringkali menyatakan tentang apa yang diharapkan, dibayangkan dan
yang mungkin dilakukan oleh banyak orang, berusahan melakukan sesuatu yang baik,
serta selalu berusaha menapai tujuan tanpa mengiraukan kode etik personal. 3) Artisan,
merupakan Concrete Utilitarian, seringkali mengemukakan apa yang ada di hadapan
mereka, apa yang mereka dapatkan, dan cenderung melakukan apapun yang bisa
dilakukan selama hal itu dapat dilakukan, cepat, dan menghasilkan sesuatu yang efektif
meskipun tidak sesuai dengan aturan. 4) Rasional, merupakan Abstract Utilitarians,
seringkali membahas tentang permasalahan baru yang mengganggu beserta solusi yang
dapat mereka bayangkan dan seringkali pragmatis, mereka bekerja seefisien mungkin
untuk mencapai tujuan, dan mengabaikan aturan dan kesepakatan bila perlu. Dari
penjelasan tersebut, jelas terdapat perbedaan mengenai cara berpikir masing-masing
kepribadian. Tipe Guardian dan Artisan cenderung berfikir secara konkret atau nyata,
sedangkan Tipe Idealist dan Asrtisant cenderung berfikir secara abstrak.

Dari latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
menganalisis kemampuan berpikir matematis pada model pembelajaran 4K dengan
Asesmen Proyek berdasarkan Tipe Kepribadian siswa. Shafer & Foster dalam
Supriyanto (2014) menjelaskan bahwa terdapat 3 tahapan dalam berpikir matematis,
yaitu tahap reproduksi, tahap koneksi, dan tahap analisis. Indikator pada kriteria
Reproduksi antara lain mengetahui Informasi atau fakta dasar, menerapkan algoritma
standar, dan mengembangkan keterampilan teknis. Indikator pada Kriteria Koneksi
antara lain mengintegrasikan informasi, membuat koneksi dalam dan antar domain
matematika, menetapkan rumus (tools) yang akan digunakan untuk menyelesaikan
masalah, dan memecahkan masalah tidak rutin. Indikator pada kriteria Analisis antara
lain matematisasi situasi, melakukan analisis, mengembangkan model dan strategi
sendiri, mengembangkan argument matematika, dan membuat generalisasi.

METODE

Penelitian ini merupakan Penelitian kombinasi model Sequantial Explanatory
Design. Model Penelitian ini menurut Sugiyono (2016) merupakan model penelitian
yang menggunakan metode pengumpulan dan analisis data kuantitatif pada tahap
pertama, kemudian untuk memperkuat hasil penelitian digunakan metode pengumpulan
dan analisis data kualitatif. Aspek kuantitatif yang diteliti pada penelitian ini adalah
ketuntasan pembelajaran model 4K dan model 4K dengan asesmen proyek, serta
perbedaan kemampuan berpikir matematis pada model 4K dan model 4K dengan
asesmen proyek. Aspek kualitatif yang diteliti pada penelitian ini adalah analisis
kemampuan berpikir matematis berdasarkan tipe kepribadian Keirsey, yaitu tipe
kepribadian Artisan, guardian, rasional, dan idealis pada kedua model tersebut.

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa SMP N 1 Karangtengah tahun ajaran
2017/2016. Sebagai sampel kuantitatif, dipilih siswa kelas Vlla dan VII-C. Pengambilan
sampel menggunakan tehnik purposive sampling yang menurut Sugiyono (2013),
merupakan tehnik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu, yang dalam hal ini
adalah ploting dari guru pengampu serta pemilihan berdasarkan tes kepribadian. Dalam
memilih sampel kualitatif, peneliti memberikan tes kepribadian untuk menentukan tipe
kepribadian siswa. Dari hasil tes diambil masing-masing dua orang siswa dengan tipe
kepribadian Guardian, Idealist, Rasionalist, dan Artisant sebagai sampel yang
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kemampuan berpikir matematisnya akan dianalisis berdasarkan tipe kepribadiannya.
Untuk memudahkan, subjek diberikan kode Al A2 untuk subjek Artisan, G1 dan G2
untuk subjek dengan tipe kepribadian Guardian, 11 dan 12 untuk subjek tipe kepribadian
Idealis, dan R1 dan R2 untuk subjek dengan kepribadian Rasional.

Analisis data dilakukan secara kualitatif. Analisis kualitatif dilakukan untuk
menganalisis kemampuan berpikir matematis subjek berdasarkan tipe kepribadian
dengan mengkombinasikan hasil tes dan hasil wawancara. Proses analisis data kualitatif
dilakukan dengan menggunakan model Miles dan Huberman sebagaimana dikutip oleh
Sugiyono (2013) bahwa aktivitas dalam analisis data, yaitu data reduction, data display,
dan conclusion drawing/verification.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Kemampuan Berpikir Matematis Siswa Tipe Kepribadian Artisan

Analisis kemampuan berpikir matematis yang pada tipe kepribadian artisan
dilakukan kepada subjek Al dan subjek A2. Dari hasil analisis, subjek A1 memperoleh
kategori kemampuan berpikir matematis baik, sedangkan subjek A2 memperoleh hasil
tes kemampuan tes berpikir matematis dengan kategori baik. Pada soal dengan kategori
Reproduksi, subjek A1 mempunyai kemampuan berpikir matematis dengan kategori
baik. Subjek A1l mengetahui infromasi dasar, dapat menerapkan algoritma standar, serta
dapat mengembangkan keterampilan teknis. Pada soal dengan kategori koneksi, subjek
Al memperoleh kategori baik. Pada soal dengan kriteria koneksi yang pertama, subjek
dapat mengintegrasikan informasi, mengkoneksikan domain matematika, menetapkan
rumus yang diperlukan, serta dapat menyelesaikan permasalahan tidak rutin dengan
baik. Pada soal kedua, subjek dapat mengintegrasikan informasi, mengkoneksikan
domain matematika, menetapkan rumus yang diperlukan, serta dapat menyelesaikan
permasalahan tidak rutin dengan baik, tetapi penulisan pada lembar jawab kurang
lengkap. Kesimpulan diperoleh dari hasil wawancara yang mengklarifikasi hal-hal yang
belum dituliskan dengan lengkap. Sedangkan pada soal dengan kriteria analisis, subjek
memperoleh kategori cukup baik. Subjek dapat Matematisasi situasi, Melakukan
analisis, Mengembangkan model dan strategi sendiri, dan Mengembangkan argument
matematika dengan baik. Akan tetapi subjek Al belum dapat melakukan generalisasi
dengan baik karena tidak dapat memberikan penyelesaian dan kesimpulan dengan tepat.

Sedangkan untuk subjek A2, pada soal dengan kategori Reproduksi, kemampuan
berpikir matematis dengan subjek A2 termasuk dalam kategori baik. Subjek A
mengetahui infromasi dasar, dapat menerapkan algoritma standar, serta dapat
mengembangkan keterampilan teknis. Pada soal dengan kategori koneksi, subjek A2
memperoleh kategori cukup baik. Pada soal dengan kriteria koneksi yang pertama,
subjek dapat mengintegrasikan informasi dan mengkoneksikan domain matematika,
tetapi subjek tidak dapat menggunakan rumus yang diketahui untuk menentukan hal-hal
yang belum ditentukan pada soal, sehingga subjek A2 tidak dapat menyelesaikan
permasalahan tidak rutin dengan baik. Pada soal kedua, subjek dapat mengintegrasikan
informasi, mengkoneksikan domain matematika, tetapi tidak menetapkan rumus yang
diperlukan meskipun dapat menentukan hal-hal yang belum ditentukan pada soal.
Dalam menyelesaikan permasalahan tidak rutin, subjek dapat memberikan penyelesaian
akan tetapi jawaban akhir yang dituliskan kurang tepat. Sedangkan pada soal dengan
kriteria analisis, subjek memperoleh kategori cukup baik. Subjek dapat Melakukan
analisis dengan baik, akan tetapi dalam Matematisasi situasi, Mengembangkan model
dan strategi sendiri, dan Mengembangkan argument matematika dengan baik subjek
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kurang dapat menuliskannnya dengan baik, tetapi dapat dijelaskan dengan baik oleh
subjek dalam wawancara. Sedangkan dalam melakukan generalisasi, subjek A2 belum
dapat melakukannya dengan baik karena tidak dapat memberikan penyelesaian dan
kesimpulan dengan tepat. Hal ini sesuai dengan Pertiwi (2015) yang menemukan bahwa
subjek artisan kuranga dapat memberikan kesimpulan secara tepat.

Kemampuan Berpikir Matematis Siswa Tipe Kepribadian Guardian

Analisis kemampuan berpikir matematis ada kepribadian Guardian dilakukan
kepada subjek G1 dan subjek G2. Hasil analisis menunjukkan kemampuan berpikir
matematis subjek G1 dan G2 termasuk dalam kategori cukup baik. Pada soal dengan
kriteria Reproduksi, subjek G1 memperoleh kategori cukup baik. Subjek dapat
mengetahui informasi dasar, tetapi dalam menerapkan algoritma dasar subjek kurang
baik karena belum bisa memahami perintah yang tertulis. Sedangkan dalam
mengembangkan keterampilan teknis, subjek G1 dapat menyelesaikannya dengan baik.
Pada soal dengan kriteria Koneksi, subjel memperoleh kategori cukup baik. Pada soal
pertama, subjek G1 dapat mengintegrasikan informasi, melakukan analisis, menetapkan
rumus, dan memecahkan masalah tidak rutin dengan cukup baik. Akan tetapi subjek
kurang dapat memahami pertanyaan dengan baik sehingga jawaban yang dituliskan
kurang lengkap atau kurang tepat, serta kurang dapat memberikan penyelesaian dengan
tepat. Pada soal kedua, subjek G1 mampu mengintegrasikan informasi dengan baik,
tetapi dalam mengkoneksikan domain matematika subjek belum mampu menuliskan
secara lengkap. Dalam menetapkan rumus yang diperlukan, subjek mengulangi
kesalahan yang sama dengan tidak menuliskan rumus yang diperlukan. Akan tetapi pada
soal ini subjek G1 dapat menuliskan hal-hal yang belum diketahui dengan baik serta
memeberikan penyelesaian dan kesimpulan dengan tepat. Pada soal dengan kategori
analisis, subjek G 1 dapat melakukan analisis dan mematematisasi situasi dengan baik.
Akan tetapi untuk mengembangkan argument matematika, subjek kurang dapat
melakukan dengan baik karena yang dituliskan kurang lengkap. Untuk mengembangkan
model dan strategi sendiri, subjek G1 tidak dapat melakukannnya dengan baik sehingga
untuk membuat generalisasi dalam penyelesaian soal tidak dapat dilakukan.

Hasil berbeda ditunjukkan oleh subjek G2. Pada soal dengan kriteria reproduksi,
subjek G2 termasuk dalam kategori baik karena dapat mengetahui informasi dasar,
menerapkan algoritma standar, serta mengembangkan kemampuan teknis dengan baik.
Pada soal dengan kriteria koneksi, subjek G2 termasuk dalam kategori cukup baik. Pada
soal dengan kriteria koneksi yang pertama, subjek G2 dapat mengintegrasikan
informasi, mengkoneksikan domain matematika dan menetapkan rumus yang
diperlukan. Akan tetapi dalam menyelesaikan permasalahan tidak rutin, subjek tidak
dapat menyelesaikannya dengan baik. Pada soal dengan kriteria koneksi yang kedua,
subjek dapat mengintegrasikan informasi dengan baik, mengkoneksikan domain
matematika, dan menetapkan rumus yang diperlukan. Akan tetapi subjek G2 masih
belum bisa memecahkan masalah tidak rutin. Sedangkan pada soal dengan kriteria
analisis, subjek temasuk dalam kategori kurang. Subjek G2 dapat melakukan analisis
dan mematematisasi situasi, tetapi kurang dapat menuliskan rumus dengan lengkap,
kurang dalam mengembangkan model dan strategi sendiri, serta tidak dapat melakukan
generalisasi.

Salah satu kekurangan dari tipe Guardian adalah dalam menentukan langkah-
langkah pengerjaan. Kedua subjek kurang lengkap dalam menentukan langkah atau
dalam beberapa soal tidak menuliskan langkah penyelesaian. Dalam beberapa soal,
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guargian dapat menuliskan langkah-langkah penyelesaian akan tetapi tidak terdapat
langkah penyelesaian yang telah dituliskan. Hal ini sesuai dengan penelitian Yuwono
(2010) yang menemukan bahwa perencanaan yang dilakukan oleh tipe guardian tidak
dapat dijadikan acuan dalam menenyelesaikan permasalahan.

Kemampuan Berpikir Matematis Siswa dengan Tipe kepribadian Idealis

Analisis kemampuan berpikir matematis pada tipe kepribadian Idealis dilakukan
pada subjek 11 dan 12. Kemampuan berpikir matematis Subjek 11 termasuk dalam
kategori cukup baik. Pada soal reproduksi, subjek 11 termasuk dalam kategori cukup
baik. Subjek 11 dapat mengetahui informasi dasar, menerapkan algoritma standar,
mengambangkan keterampilan teknis dengan cukup baik. Pada soal dengan kriteria
koneksi, subjek 11 termasuk dalam kategori cukup baik. Pada soal dengan kriteria
koneksi yang pertama, subjek 11 dapat mengintegrasikan informasi, mengkoneksikan
domain matematika dan menetapkan rumus yang diperlukan dengan cukup baik, tetapi
subjek tidap dapat memecahkan permasalahan tidak rutin. Pada soal dengan kriteria
koneksi yang kedua, subjek dapat mengintegrasikan informasi dengan baik. Subjek 11
dapat megkoneksikan domain matematika tetapi kurang lengkap. Sedangkan untuk
menentukan rumus yang diperlukan dan memecahkan masalah tidak rutin, subjek dapat
melakukannya denan baik. Pada soal dengan kriteria analisis, subjek dapat melakukan
analisis, tetapi subjek tidak dapat mematematisasi situasi dengan baik. Sedangkan dalam
mengembangkan argument matematika, mengembangkan model dan strategi sendiri,
dan melakukan generalisasi, subjek tidak dapat melakukannya dengan baik.

Kemampuan berpikir matematis subjek 12 termasuk dalam kategori kurang baik.
Pada soal reproduksi, subjek mengetahui informasi dasar, tetapi kurang dapat
menerapkan algoritma standar dan tidak dapat mengembangkan keterampilan teknis.
Pada kriteria koneksi, subjek 12 termasuk dalam kategori Kurang baik. Pada soal dengan
kriteria koneksi yang pertama, subjek dapat mengintegrasikan informasi tetapi kurang
dalam mengkoneksikan domain matematika dan menetapkan rumus yang diperlukan.
Namun subjek mampu memecahkan masalah tidak rutin. Pada soal dengan kriteria
koneksi yang kedua, subjek 12 dapat mengintegrasikan informasi dengan baik namun
kurang dapat mengkoneksikan domain matematika. Subjek dapat menetapkan rumus
yang diperlukan tetapi tidak dapat memecahkan masalah tidak rutin. Pada soal dengan
kriteria analisis, subjek termasuk dalam kategori kurang baik. Subjek kurang dapat
melakukan analisis dan mematematisasi situasi. Subjek 12 dapat mengembangkan
argument matematika, tetapi kurang dapat mengembangkan model dan strategi sendiri
dan tidak dapat melakukan generalisasi.

Dalam menyelesaikan permasalah, subjek ldealist kurang dalam menetukan
langkah-langkah pengerjaan. Beberapa langkah yang dituliskan kurang lengkap atau
bahkan tidak dituliskan sama sekali seperti pada Gambar 1. Sehingga jawaban yang
dituliskan seringkali salah atau kurang tepat bahkan tidak sesuai dengan langkah
penyelesaian yang dituliskan seperti terlihat pada Gambar 2, dimana langkah
penyelesaian tidak sesuai dengan langkah-langkah yang telah dituliskan. Hal ini sesuai
dengan penemuan Yuwono (2010) yang menyatakan bahwa subjek ldealist kurang
dapat menentukan perencanaan yang dijadikan pedoman dalam penyelesaian masalah.
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Gambar 2 Penyelesaian Subjek I1 pada Soal
Kriteria Koneksi

Kemampuan Berpikir Matematis Siswa Tipe Kepribadian Rasional

Analisis kemampuan berpikir matematis pada kepribadian Rasional silakukan
pada subjek R1 dan R2. Kemampuan berpikir matemtasis subejk R1 termasuk dalam
kategori baik. Pada soal dengan kriteria Reproduksi, subjek R1 termasuk kategori baik.
Subjek R1 dapat mengetahui informasi dasar, menerapkan algoritma standar, dan
mengembangkan keterampilan teknis. Pada kriteria koneksi, kemampuan berpikir
matematis subjek R1 termasuk dalam kategori baik. Pada soal dengan kriteria koneksi
yang pertama, subjek dapat mengintegrasikan informasi, membuat koneksi dalam dan
antar domain matematika, menetapkan rumus (tools) yang akan digunakan untuk
menyelesaikan masalah dan memecahkan masalah tidak rutin dengan baik. Hal yang
sama terjadi pada soal dengan kriteria koneksi yang kedua, subjek dapat
mengintegrasikan informasi, membuat koneksi dalam dan antar domain matematika,
menetapkan rumus (tools) yang akan digunakan untuk menyelesaikan masalah dan
memecahkan masalah tidak rutin dengan baik. Sedangakan pada soal dengan kriteria
analisis, subjek dapat Matematisasi situasi, melakukan analisis, mengembangkan model
dan strategi sendiri, mengembangkan argument matematika, dan melakukan generalisasi
dengan baik.

Sedangkan subjek R2, kemampuan berpikir matematisnya termasuk dalam
kategori cukup baik. Pada kriteria koneksi, subjek R2 termasuk dalam kategori baik.
Subjek R2 dapat mengetahui informasi dasar, menerapkan algoritma standar, dan
mengembangkan keterampilan teknis. Pada kriteria koneksi, kemampuan berpikir
matematis subjek R2 termasuk dalam kategori cukup. Subjek R2 mampu
mengintegrasikan informasi, membuat koneksi dalam dan antar domain matematika,
dan menetapkan rumus (tools) yang akan digunakan untuk menyelesaikan masalah,
tetapi tidak dapat memecahkan masalah tidak rutin. Pada soal kedua, subjek R1 dapat
mengintegrasikan informasi dengan baik, tetapi kurang dalam membuat koneksi dalam
dan antar domain matematika. Subjek R2 dapat menetapkan rumus (tools) yang akan
digunakan untuk menyelesaikan masalah dan memecahkan masalah tidak rutin dengan
cukup baik. Pada soal dengan kriteria analisis, subjek dapat mematematisasi situasi,
melakukan analisis, dan mengembangkan argument matematika, tetapi kurang dalam
mengembangkan model dan strategi sediri dan membuat generalisasi.

Menurut Keirsey, tipe kepribadian Rasional cenderung berfikir instrospektif
cenderung menyimpan apa Yyang dipikirkan dalam pikirannya sendiri daripada
mengemukakan kepada orang lain. Karena itu dalam menuliskan jawaban dan
menjawab pertanyaan, tipe Rasional cenderung singkat karena beranggapan orang lain
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tahu apa yang diketahuia. Implikasinya dapat dilihat dalam menuliskan langkah
penyelesian, tipe rasional cenderung singkat, hanya menuliskan hal-hal penting seperti
hal terakhir yang dicari seperti terlihat pada langkah penyelesaian yang dituliskan oleh
subjek R1 pada Gambar 3. Penyelesaian yang dituliskan oleh subjek R1 yang terlihat
pada Gambar 4 menunjukkan terdapat banyak langkah yang dilalui untuk memperoleh
penyelesaian, tetapi subjek R1 mempersingkat penulisan langkah hanya pada hal-hal
yang menurutnya paling penting.
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Gambar 3 Langkah penyelesaian Subjek R1 pada Soal
Kriteria Analisis

Gambar 4 Hasil penyelesaian Subjek R1 pada Soal
Kriteria Analisis

Karena itu, menurut Yuwono (2010), perencanaan yang ditulis oleh Rasional
tidak dapat dijadikan acuan untuk penyelesain karena cenderung singkat. Namun,
seperti yang dikemukakan oleh Fitri, et al (2016), bahwa tipe rasional cenderung penuh
rasa ingin tahu, pintar, mandiri, unggul dalam membuat strategi, dan suka cara belajar
dengan pemecahan masalah yang kompleks, sehingga cenderung tidak mengalami
kesulitan dalam memecahkan permasalahan dan memiliki kemampuan berpikir
matematis yang baik. Hal tersebut didukung oleh Pertiwi (2015) yang menyatakan
bahwa tipe kepribadian Rasional tidak mengalami kesulitan dalam mengetahui fakta
dasar, yaitu mengetahui hal yang diketahui dan dicari dari soal.

SIMPULAN

Berdasarkan Penelitian ini, diperoleh kesimpulan sebagai berikutTerdapat
beberapa kecenderungan berpikir matematis dari masing-masing tipe kepribadian yaitu
(1) Kemampuan berpikir matematis subjek dengan tipe kepribadian artisan secara
umum baik. Subjek dengan kepribadian artisan dapat menyelesaikan soal kriteria
reproduksi dengan baik, tetapi pada soal keriteria koneksi dan analisis subjek dapat
menyelesaikan masalah dengan cukup baik. (2) Kemampuan berpikir matematis subjek
dengan tipe kepribadian Guardian secara umum cukup baik. Subjek menyelesaikan soal
kriteria Reproduksi dengan baik, cukup baik pada soal kriteria koneksi tetapi pada soal
kriteria analisis kurang baik. (3) Kemampuan berpikir matematis subjek dengan tipe
kepribadian Idealis secara umum kurang. Subjek cukup baik dalam menyelesaikan soal
kriteria Reproduksi dan Koneksi, tetapi kurang baik pada soal kriteria analisis. (3d)
Kemampuan berpikir matematis subjek dengan tipe kepribadian rasional secara umum
baik. Subjek Rasional dapat menyelesaikan soal kriteria Reproduksi dan Koneksi
dengan baik, dan cukup baik pada soal kriteria Analisis.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, saran yang dapat diberikan peneliti
adalah (1) Pembelajaran Model 4K sebaiknya diterapkan untuk mengembangkan
kemampuan berpikir matematis, (2) Perlu adanya penelitian lebih lanjut untuk
mengembangkan kemampuan berpikir matematis siswa SMP N 1 Karangtengah Demak,
3) Dalam mengembangkan kemampuan berpikir matematis berdasarkan tipe
kepribadian, dapat dilakukan dengan cara: (a) Siswa dengan tipe kepribadian Guardian,
dapat diberikan arahan untuk mengembangkan penyelesaian sendiri yang berbeda dari
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algoritma standar, (b) Siswa dengan tipe kepribadian Artisan, dapat diberikan arahan
untuk lebih teliti dalam mengkoneksikan suatu konsep dengan konsep lainnya, (c) Siswa
dengan kepribadian Idealis, dapat diberikan arahan untuk memahami informasi dasar
dan menentukan koneksi suatu konsep dengan konsep lain, (d) Siswa dengan
Kepribadian Rasional dapat diberikan arahan untuk menentukan perencanaan secara
terinci.
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